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ABSTRAK 

 

Facebook Ads dan TikTok Ads adalah dua platform yang populer 

dalam iklan online, dengan potensi dan karakteristik yang berbeda. 

Facebook memiliki jangkauan yang lebih besar, sementara TikTok 

menunjukkan pertumbuhan yang signifikan dan efektif dalam 

meningkatkan minat pembelian. Penting untuk mempertimbangkan 

tujuan bisnis, target audiens, dan nilai-nilai etika bisnis, terutama 

dalam perspektif bisnis Islam, saat memilih platform iklan yang 

sesuai. Kedua platform ini memiliki keunggulan masing-masing, dan 

kombinasi strategi yang bijak dapat menjadi pendekatan yang baik 

dalam mempromosikan bisnis penjualan online. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode kualitatif 

dengan jenis penelitian lapangan (field research). Populasi dalam 

penelitian ini adalah pengguna facebook ads dan tiktok ads yang ada 

di Bandar lampung. Berdasarkan data populasi diambil sample yaitu 2 

pengguna facebook ads dan 2 pengguna tiktok ads. Adapun jenis 

usaha tersebut yaitu properti, otomotif, fashion dan influencer.   

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa Facebook Ads dan TikTok 

Ads memiliki pendekatan dan strategi yang berbeda dalam 

memasarkan produk Facebook Ads dalam Memasarkan Produk 

Pengguna Facebook Ads, seperti @pusat rumah tanah Lampung dan 

@rizky daihatsu Lampung, memilih platform ini karena dapat 

menjangkau audiens secara luas dan cepat. Mereka berhasil 

memberikan informasi yang lengkap tentang produk, mempersuasi 

audiens, mengingatkan audiens tentang merek, dan memberikan nilai 

tambah. Hambatan yang dihadapi adalah kesulitan dalam menentukan 

desain grafis karena persaingan yang tinggi. Namun, mereka 

mengatasi ini dengan fokus pada target audiens yang spesifik, seperti 

pemirsa khusus, lokasi, usia, dan jenis kelamin. TikTok Ads dalam 

Memasarkan Produk Pengguna TikTok Ads, seperti @ananda prabu 

dan @siscome.bag, memanfaatkan platform ini dengan menggunakan 

hashtag, bekerja sama dengan influencer, mengikuti tren, membuat 

konten menarik, dan sering memposting video. Mereka mengikuti tren 

yang sedang viral di TikTok, seperti tarian dan lipsync, untuk 

memanfaatkan daya tarik psikologis penonton. Mereka fokus pada 

konten yang menarik dan tidak selalu memberikan banyak informasi 

tentang produk dalam video iklan. Perbandingan antara Facebook Ads 

dan TikTok Ads menunjukkan bahwa keduanya memiliki pendekatan 

yang berbeda dalam memasarkan produk.  

 

Kata kunci: facebook ads, tiktok ads, bisnis penjualan online 
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ABSTRACT 

 

  Facebook Ads and TikTok Ads are two popular platforms for 

online advertising, with different potential and characteristics. 

Facebook has a greater reach, while TikTok shows significant growth 

and is effective in increasing purchasing interest. It is important to 

consider business objectives, target audience, and business ethical 

values, especially from an Islamic business perspective, when 

choosing a suitable advertising platform. Both platforms have their 

own advantages, and a wise combination of strategies can be a good 

approach to promoting an online sales business. 

In this research, the author uses qualitative methods of field 

research. The population in this study were Facebook ads and TikTok 

ads users in Bandar Lampung. Based on population data, a sample 

was taken, namely 2 Facebook ads users and 2 TikTok ads users. The 

types of businesses are property, automotive, fashion and influencer. 

The research results show that Facebook Ads and TikTok Ads 

have different approaches and strategies in marketing Facebook Ads 

products. Facebook Ads users, such as @ Pusat Rumah Tanah 

Lampung and @ Rizky Daihatsu Lampung, choose this platform 

because it can reach a wide and fast audience .  They succeeded in 

providing complete information about the product, persuading the 

audience, reminding the audience about the brand, and providing 

added value. The obstacle faced is the difficulty in determining 

graphic design due to high competition. However, they overcome this 

by focusing on specific target audiences, such as custom audiences, 

location, age, and gender. TikTok Ads in Marketing Products TikTok 

Ads users, such as @ananda Prabu and @siscome.bag, take 

advantage of this platform by using hashtags, collaborating with 

influencers, following trends, creating interesting content, and 

frequently posting videos. They follow trends that are going viral on 

TikTok, such as dance and lipsync, to tap into the audience's 

psychological appeal. They focus on engaging content and don't 

always provide much information about the product in advertising 

videos. A comparison between Facebook Ads and TikTok Ads shows 

that they both have different approaches to marketing products. 

Facebook Ads focus more on providing complete information about 

the product, persuading the audience, reminding the audience about 

the brand, providing added value, and overcoming obstacles such as 

graphic design competition.  

 

Keywords: Facebook ads, TikTok ads, online sales business 
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MOTTO 

 

 ٍَ ٍُ يِ طَٰ ٍۡ ب ٌمَُٕوُ ٱنَّزِي ٌتَخََبَّطُُّ ٱنشَّ ًَ ٌَ إلََِّ كَ اْ لََ ٌمَُٕيُٕ ٰٕ بَ ٌَ ٱنشِّ ٍَ ٌأَۡكُهُٕ ٱنَّزٌِ

 ٰٕ بَ وَ ٱنشِّ حَشَّ َٔ غَ  ٍۡ ُ ٱنۡبَ أحََمَّ ٱللََّّ َٔ  
ْۗ
اْ ٰٕ بَ غُ يِثۡمُ ٱنشِّ ٍۡ ب ٱنۡبَ ًَ اْ إََِّ ٕٓ ىُۡ لبَنُ نكَِ بأَََِّٓ ًَظِِّّۚ رَٰ  ٱنۡ

ِّۚ
اْ

ٍ جَبءَُِٓۥ  ًَ ٍۡ ػَبدَ فَ يَ َٔ  ِِۖ أيَۡشُُِٓۥ إنِىَ ٱللََّّ َٔ بِّۦِّ فٲََتَٓىَٰ فهََُّۥ يَب عَهفََ  ٍ سَّ ػِظتَٞ يِّ ٕۡ يَ

 ٌَ هِذُٔ بُ ٱنَُّبسِِۖ ْىُۡ فٍِٓبَ خَٰ ئكَِ أصَۡحَٰ
ٓ نَٰ ْٔ ُ  ٥٧٢فأَ

 

 

“Orang-orang yang memakan (bertransaksi dengan) riba tidak dapat 

berdiri, kecuali seperti orang yang berdiri sempoyongan karena 

kesurupan setan. Demikian itu terjadi karena mereka berkata bahwa 

jual beli itu sama dengan riba. Padahal, Allah telah menghalalkan 

jual beli dan mengharamkan riba. Siapapun yang telah sampai 

kepadanya peringatan dari Tuhannya (menyangkut riba), lalu dia 

berhenti sehingga apa yang telah diperolehnya dahulu menjadi 

miliknyadan urusannya kepada Allah, siapa yang mengulangi 

(transaksi riba), mereka itu penghuni neraka. Mereka kekal 

didalamnya.” (QS.Al-Baqarah [2]: 275) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Penegasan Judul 

Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam penulisan skripsi ini 

dan untuk menghindari kekeliruan bagi pembaca, maka akan saya 

uraikan secara singkat beberapa kata yang terkait dengan maksud 

judul skripsi ini. Adapun judul skripsi ini adalah “Analisis 

Perbandingan Antara Facebook Ads dan Tiktik Ads Terhadap 

Bisnis Penjualan Online Dalam Perspektif Bisnis Islam (Study 

Pada Pengguna Facebook Ads dan Tiktok Ads di Bandar 

Lampung)”. Berikut penjelesan arti setiap kata pada judul proposal 

tersebut 

1. Analisis 

Analisis merupakan penyelidikan terhadap suatu peristiwa. 

Bertujuan untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya dari sebab 

yang ada. Dalam hal penelitian, analisis adalah langkah yang 

ditempuh setelah data penelitian terkumpul.
1
 

2. Facebook Ads 

Pengertian facebook Ads adalah fitur yang ditawarkan oleh 

facebook untuk mempromosikan atau mengiklankan suatu fanspage 

yang sebelumnya sudah dibuat oleh pengguna facebook dengan 

jangkauan yang berbeda dan dapat diatur oleh pemasang iklan 

tersebut.
2
 

3. Tiktok Ads 

Pengertian tiktok adalah sebuah aplikasi dimana para 

penggunanya bisa dimana berbagi vidio musik dengan durasi 

pendek.
3

                                                             
1Departemen Pendidikan dan Kebudayaaan Nasional, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia  (Jakarta: Balai Pustaka, 2011), 250.  
2Ipan Ripai, ―Analisis Perbandingan Antara Facebook ADS Dan Tiktok 

ADS Terhadap Perkembangan Bisnis Penjualan Online Era Digital‖.(Skripsi Program 

Studi Pendidikan Teknologi Informasi dan Komunikasi STKIP Muhammadiyah 

Kuningan 2021). 
3Diana Novita, Nafisah Yuliani ―Tiktok ADS Digital Marketing Baru Untuk 

Memperluas Pasar Dan Meningkatkan Value Merek Dagang‖, Jurnal Ikraith-

Informatika 6 no. 1 (2022).  



2 

 

  
 

 

4. Bisnis Penjualan Online 

Pengertian bisnis penjualan online adalah suatu usaha yang 

dipasarkan melalui internet dengan berbagai macam cara sehingga 

dapat menghasilkan uang.
4
 

5. Islam 

Pengertian islam adalah penerapan konsep-konsep Al-Qur’an 

dan hadist, baik langsung ataupun tidak langsung dengan ekonomi 

dalam aktivitas ekonomi. Dengan kata lain, ayat Al-qur’an dan 

hadist menjadi inspirasi pertama dalam menjalankan aktivitas 

ekonomi.
5
 

Berdasarkan penegasan judul diatas, maksud dari judul skripsi 

ini adalah untuk menjelaskan suatu pokok atas berbagai bagiannya 

untuk memperoleh pengertian dan pemahaman yang tepat dari arti 

keseluruhan dengan menganalisis perbandingan antara facebook 

Ads dan tiktok Ads terhadap perkembangan bisnis penjualan online 

di era digital dalam perspektif bisnis islam, maka penulis 

menyimpulkan bahwa judul tersebut bertujuan untuk mengetahui 

keadaan sebenarnya dalam proses perbandingan facebook Ads dan 

Tiktok Ads terhadap pemanfaatan teknologi dalam perspektif bisnis 

islam. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Pada awal kemunculannya sosial media adalah jejaring sosial 

yang bisa menghubungkan pengguna dengan pengguna lainnya yang 

memungkinkan untuk saling berinteraksi melalui jaringan internet. 

Namun saat ini pada perkembangannya sosial media menjadi 

meluncurkan fitur bisnis berbayar yang mampu meningkatkan 

kesadaran  merk. Tujuannya adalah untuk mencapai dan 

mengoptimalkan merk kepada target pasar yang ingin dijangkau.
6
 

Kegiatan jual beli barang dan jasa mengalami perubahan sesuai 

dengan perkembangan zaman. Saat ini kegiatan jual beli bisa 

dilakukan dimana saja dan kapan saja tanpa perlu menyediakan 

lahan sebagai tempat usaha dijalankan. Sedikit lahan dirumah 

                                                             
4Ipan Ripai, ―Analis Pertandingan Antara Facebook ADS Dan Tiktok ADS 

Terhadap Perkembangan Bisnis Penjualan Online Era Digital‖(Skripsi Program Studi 
Pendidikan Teknologi Informasi dan Komunikasi STKIP Muhammadiyah Kuningan 

2021). 
5Jaharuddin & Bambang Sutrisno, Pengantar Ekonomi Islam (Jakarta : 

Salemba Diniyah, 2019), 3. 
6Ipan Ripai, ―Analis Pertandingan Antara Facebook ADS Dan Tiktok ADS 

Terhadap Perkembangan Bisnis Penjualan Online Era Digital‖(2021), 4. 
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sendiri pun sudah bisa digunakan dengan efektif. Karena dibantu 

dengan banyaknya fasilitas internet yang menyediakan fitur jual beli 

secara tidak langsung atau melalui layanan elektronik seperti 

facebook ads atau tiktok ads.
7
 

Dalam era digital saat ini, iklan online telah menjadi faktor 

kunci dalam meningkatkan perkembangan bisnis penjualan online. 

Dua platform yang populer untuk melakukan iklan online adalah 

Facebook Ads dan TikTok Ads. Penelitian tentang dampak kedua 

platform ini terhadap pertumbuhan bisnis penjualan online menjadi 

penting dalam mengidentifikasi platform mana yang lebih sesuai 

untuk mencapai tujuan bisnis. Penelitian ini akan mengevaluasi 

dampak Facebook Ads dan TikTok Ads terhadap perkembangan 

bisnis penjualan online tanpa mempertimbangkan aspek religius 

atau bisnis tertentu.
8
 

Iklan Facebook atau Facebook Ads adalah fitur yang ditawarkan 

oleh Facebook untuk mempromosikan atau mengiklankan suatu 

fanspage yang sebelumnya sudah dibuat oleh pengguna Facebook 

dengan jangkauan yang berbeda dan dapat diatur oleh pemasang 

iklan tersebut. Sedangkan Aplikasi sosial video pendek ini memiliki 

dukungan musik yang banyak sehingga penggunanya dapat 

melakukan performanya dengan tarian, gaya bebas, dan masih 

banyak lagi sehingga mendorong kreativitas penggunanya menjadi 

content creatore dengan keunggulan istilah FYP nya.9  
 

                                                             
7 Ipan Ripai, 2. 
8  Komalasari, Dewi, Alshaf Pebrianggara, and Mas Oetarjo. "Buku Ajar 

Digital Marketing." Umsida Press (2021): 1-83. 
9 Ripai, Ipan. "Analisis Pertandingan Antara Facebook Ads Dengan Tiktok 

Ads Terbadap Perkembangan Bisnis Penjualan Online Di Era Digital." ICT 

Learning  6 no. 1 (2022).  
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Gambar 1.1 

Daftar Platform Media Sosial Dengan Pengguna Aktif 

Terbanyak Per Januari 2023 

Sumber: goodstats.id  

 

 Dari Gamabar 1 dapat dilihat bahwa Facebook menjadi 

platform dengan jumlah pengguna aktif paling banyak secara global 

mencapai 2,9 miliar per Januari 2023. Disusul oleh platform 

YouTube dengan jumlah pengguna aktif mencapai 2,2 miliar. 

Sedangkan, Instagram dan WhatsApp tercatat memiliki jumlah 

pengguna aktif yang seimbang, yakni mencapai 2 miliar pada 

Januari 2023. Diikuti oleh jumlah pengguna aktif dari platform 

Wechat dan TikTok dengan jumlah pengguna aktif masing-masing 

sebanyak 1,3 miliar dan 1 miliar. Adapun, platform TikTok 

menjuarai daftar platform media sosial yang paling banyak 

digunakan berdasarkan waktu yang dihabiskan dengan rata-rata 23,5 

jam/bulan. Ini diikuti oleh platform YouTube dengan rata-rata 

waktu dihabiskan 23,1 jam/bulan.
10

 

Dari data tabel tersebut menjadikan peluang bagi pengusaha 

dalam pemanfaatan sosial media. Tujuan utama dari sosial media 

marketing adalah untuk memperluas pangsa pasar dan sarana 

promosi semakin memudahkan konsumennya dalam berinteraksi 

langsung dari lokasi manapun. Hal ini dapat memberikan 

keuntungan dalam mengembangkan usaha serta meningkatkan 

                                                             
10Nada Naura, goodstats.id , ― Daftar Platform Media Sosial yang Paling 

Banyak Digunakan 2023, Facebook Juaranya‖, https://goodstats.id/article/daftar-

platform-media-sosial-yang-paling-banyak-digunakan-2023-facebook-juaranya-

BHY8q diakses pada 16 Agustus 2023 

https://goodstats.id/article/daftar-platform-media-sosial-yang-paling-banyak-digunakan-2023-facebook-juaranya-BHY8q
https://goodstats.id/article/daftar-platform-media-sosial-yang-paling-banyak-digunakan-2023-facebook-juaranya-BHY8q
https://goodstats.id/article/daftar-platform-media-sosial-yang-paling-banyak-digunakan-2023-facebook-juaranya-BHY8q
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keunggulan kompetitif diantara pesaingnya. Bagi pengusaha dapat 

menekan biaya operasional sehingga lebih efektif dan efisien 

dengan memanfaatkan fitur-fitur yang disediakan sosial media.
11

 

Facebook Ads dan TikTok Ads adalah dua platform iklan yang 

memiliki perbedaan karakteristik yang menarik untuk diperhatikan. 

Pertama-tama, Facebook Ads telah ada sejak usia 12 tahun, dirilis 

pada tanggal 11 Juli 2008, sedangkan TikTok Ads lebih muda 

dengan usia 6 tahun, dirilis pada tanggal 2 April 2014. Facebook 

Ads lebih meluas dengan ketersediaan di 155 negara, sedangkan 

TikTok Ads dapat diakses di 141 negara. Meskipun Facebook Ads 

menduduki peringkat 5 secara global, TikTok Ads tidak kalah 

dengan peringkat 11. Anguilla menjadi negara pengguna teratas 

secara keseluruhan untuk Facebook Ads, sementara Albania 

menjadi negara teratas untuk TikTok Ads. Dalam hal jumlah 

pengguna aktif bulanan, Facebook Ads unggul dengan 2,60 miliar 

pengguna, sementara TikTok Ads memiliki 800 juta pengguna aktif 

bulanan. Selain itu, karakteristik demografis pengguna juga berbeda, 

dengan mayoritas pengguna Facebook Ads berusia 25 sampai 34 

tahun, sedangkan TikTok Ads lebih populer di kalangan pengguna 

berusia 16 sampai 24 tahun. Dalam hal waktu penggunaan harian, 

pengguna Facebook Ads rata-rata menghabiskan 58,5 menit, 

sedangkan pengguna TikTok Ads menghabiskan 52 menit di 

platform media sosial setiap hari. Terakhir, Facebook Ads lebih 

banyak diakses melalui perangkat seluler dengan 96 persen 

pengguna, sementara TikTok Ads mencatat 90 persen akses melalui 

perangkat seluler. Perbandingan ini memberikan gambaran tentang 

preferensi dan demografi pengguna yang dapat menjadi 

pertimbangan dalam perencanaan kampanye iklan.
12

  

Fitur advertising merupakan fitur iklan berbayar yang bertujuan 

khusus untuk pebisnis, komunitas, brand, public figure, dan juga 

untuk orang yang mempromosikan barang/jasanya. Dalam Facebook 

dan tiktok, fitur ads ini digunakan untuk mengiklankan atau 

mempromosikan suatu halaman yang sebelumnya sudah dibuat oleh 

pengguna Facebook dengan jangkauan yang diinginkan.
13

 Penjualan 

melalui perangkat seluler telah meningkat pesat hingga 22% hingga 

                                                             
11Fitria Halim, dkk, Marketing dan Media sosial (Bandung : Media Sains 

Indonesia, 2020),  14-17. 
12Rahmaniar, dkk. Bunga Rampai Isu-isu Komunikasi Kontemporer 2023. 

PT Rekacipta Proxy Media, 2023.   
13De Caprio Dior, Pengaruh Facebook ADS dan Elemen Brand Equity 

Terhadap Keputusan Pembelian TokoPedia, Jurnal Syntax Admiration, 1 no. 2  

(2020): 21 
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27% dari semua penjualan online. Perusahaan sekarang menekankan 

pentingnya membangun "hubungan digital" dengan pelanggan. 

Selain itu, teknologi dan perangkat digital seperti smartphone, 

produk pintar, Internet of Things (IoT), kecerdasan buatan, dan 

pembelajaran mendalam diharapkan dapat mengubah kehidupan 

konsumen secara signifikan dalam waktu dekat. 

Dapat disimpulkan media sosial yaitu sebuah medium di 

internet yang memungkinkan penggunamya untuk 

mempresentasikan diri dan melakukan interaksi, bekerja sama, 

berbagi, komunikasi dengan pengguna lain dan membentuk ikatan 

sosial secara virtual. Facebook Ads memiliki beberapa target pasar 

dalam menjalankan iklan berbayar di facebook Ads seperti bentuk 

settingan iklan untuk menjangkau target pasar. Semakin relevan 

iklan yang ditargetkan kepada target pasar maka akan semakin besar 

pula kemungkinan untuk mendapatkan keuntungan dari bisnis 

penjualan sedangkan tiktok memberikan special effects unik dan 

menarik yang dapat digunakan oleh penggunanya dengan mudah 

sehingga dapat membuat video pendek dengan hasil yang keren 

serta dapat dipamerkan kepada temanteman atau pengguna lainnya. 

Aplikasi sosial video pendek ini memiliki dukungan musik yang 

banyak sehingga penggunanya dapat melakukan performanya 

dengan tarian, gaya bebas, dan masih banyak lagi sehingga 

mendorong kreativitas penggunanya menjadi content creatore. 

 
Gambar 2.1 

Potensi Jangkauan Iklan Media Sosial di Skala Global (Januari 

2022) 
Sumber: https://databoks.katadata.co.id/  

 

https://databoks.katadata.co.id/
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Dari data tersebut jika dilihat Jangkauan Facebook dan Tiktok  

berdasarkan data dari digital 2022 Global Overview Report 

mencatat bahwa potensi jangkauan iklan Facebook hanya 26,7% 

dari total populasi penggunanya, sehingga iklan Facebook 

diperkirakan hanya bisa menjangkau sekitar 776,9 juta orang. Hal 

itu menjadikan jangkauan iklan Facebook kalah dari Youtube.  

Digital 2022 Global Overview Report juga mencatat bahwa potensi 

jangkauan iklan Tiktok hanya sekitar 11,2% dari total penggunanya, 

sehingga iklannya hanya menjangkau sekitar 112 juta orang.
14

 

Akan tetapi berdasarkan penelitian internal facebook    

dinyatakan bahwa hanya 35% pengilklan facebook puas     

menggunakan facebook sebagai    media    periklanan. Meskipun 

begitu Facebook menjadi salah satu sosial media dengan Ads yang 

efektif dalam mempromosikan penjualan online.
15

 Menurut 

Hootsuite saat ini  iklan melalui media sosial Tiktok mampu 

menjangkau   lebih   dari 1 miliar   pengguna dengan rentang usia  

diatas 18 tahun. Pertumbuhan Tiktok terus menunjukkan progres 

nya dengan ini dapat menjadi  peluang   yang   besar  di  masa 

mendatang   karena   memiliki   jangkauan   yang luas dan terus 

bertambah besar setiap tahunnya. Pengguna   tiktok   yang  terus  

bertambah juga menjadi faktor utama dalam meluasnya jangkauan 

iklan melalui media Tiktok.
16

  

Menurut Agus Sholeh Darmawan et.al, 2022 bahwa 

penggunakan Tiktok untuk iklan produk dapat meningkatkan minat 

pembelian dengan secara signifikan dan efektif dengan tingkat 53,8 

%.
17

  Hayatun Nufus dan  Trisni Handayani 2022 pemanfaatan  

fitur-fitur TikTok yang  optimal  dan   dapat  membantu  dalam  

                                                             
14Adi Ahdiat, ataboks.katadata.co.id ―Daftar Media Sosial dengan 

Jangkauan Iklan Tertinggi di Dunia,‖  

https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/02/07/daftar-media-sosial-
dengan-jangkauan-iklan-tertinggi-di-dunia diakses pada 16 Agustus 2023 

15Asse, Ridho Azlam Ambo. "Strategi Pemasaran Online (Studi Kasus 

Facebook Marketing Warunk Bakso Mas Cingkrank Di Makassar)." KAREBA: Jurnal 

Ilmu Komunikasi 7, no. 2 (2018): 219-231.  
16Hartini, Widyawati, dkk"Analisis Komunikasi Pemasaran Blishful 

Indonesia Melalui Typical Person Endorser Pada Media Sosial Tiktok." Management 

Studies and Entrepreneurship Journal (MSEJ) 3. no. 6 (2022): 3874-3888.  
17Darmawan, dkk "Efektivitas Iklan Produk Sunscreen ―Azarine‖ Melalui 

Akun Tiktok@ Dictionarei Terhadap Minat Pembelian." Jurnal Ilmu Komunikasi Dan 

Media Sosial (JKOMDIS) 2, no.3 (2022): 222-227 

https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/02/07/daftar-media-sosial-dengan-jangkauan-iklan-tertinggi-di-dunia
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/02/07/daftar-media-sosial-dengan-jangkauan-iklan-tertinggi-di-dunia
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meningkatkan penjualan.
18

 Sedangkan  Ridho Azlam Ambo Asse 

2028 fasilitas iklan kampanye berbayar dengan detail targeting yang 

spesifik menjadi keunggulan beriklan menggunakan facebook.
19

 

Ipan Ripai 2022 Facebook memiliki target pasar yang jauh lebih 

banyak dibandingkan tiktok Facebook menyediakan 9 jenis iklan 

berbayar yang bisa digunakan oleh para pelaku bisnis online.
20

 

Namun dari kemajuan teknologi dan pemanfaatan sosial media 

dalam proses penjualan online tentu harus di perhatikan pula etika 

bisnisnya. Dalam ajaran Islam memang telah memberikan tuntunan 

bagaimana berbisnis yang sesuai dengan norma-norma ajaran Islam 

sebagaimana yang dicontohkan oleh Rasulullah SAW.
21

 Dalam 

bisnis Islam dapat dicontohkan dan dipandu oleh prinsip-prinsip 

etika dan nilai-nilai yang diajarkan dalam Al-Quran, beberapa 

prinsip pemasaran online dalam perspektif bisnis Islam ini yang 

utama adalah kejuran, serta  Pemasaran online dalam bisnis Islam 

haruslah didasarkan pada prinsip-prinsip etika, moral, dan nilai-nilai 

agama yang diajarkan dalam Al-Quran. Prinsip-prinsip ini 

membimbing untuk menjalankan bisnis dengan integritas, 

mengedepankan kemaslahatan bersama, dan menjauhi segala bentuk 

penipuan atau eksploitasi. 
فُٕاْ   ۡٔ أَ مَ  َٔ ٍۡ صَُِٕاْ بِ  ٱنۡكَ َٔ غۡتمٍَِىِِّۚ  ٲنۡمغِۡطبَطِ إرَِا كِهۡتىُۡ  ًُ نكَِ  ٱنۡ شٞ  رَٰ ٍۡ خَ

ٌِٔلٗا  ٍُ تأَۡ أحَۡغَ َٔ 
 

  “Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar, dan 

timbanglah dengan neraca yang benar. Itulah yang lebih utama 

(bagimu) dan lebih baik akibatnya.” (Q.S Al-Isra [17]: 35) 

 

 Allah memerintahkan kepada kaum Muslimin agar 

menyempurnakan takaran bila  menakar  barang  dagangan.  

                                                             
18Nufus, Hayatun, and Trisni Handayani. "Strategi Promosi dengan 

Memanfaatkan Media Sosial TikTok dalam Meningkatkan Penjualan (Studi Kasus 
pada TN Official Store)." Jurnal EMT KITA 6, no.1 (2022): 21-34 

19Asse, Ridho Azlam Ambo. "Strategi Pemasaran Online (Studi Kasus 

Facebook Marketing Warunk Bakso Mas Cingkrank Di Makassar)." KAREBA: Jurnal 

Ilmu Komunikasi 7, no. 2 (2018): 219-231 
20Ripai, Ipan. "Analisis Pertandingan Antara Facebook Ads Dengan Tiktok 

Ads Terbadap Perkembangan Bisnis Penjualan Online Di Era Digital." ICT 

Learning 6, no. 1 (2022).  
21Nabbila Faricha Lita, and Ahmad Syakur. "PRESPEKTIF AYAT AL-

QUR’AN DALAM ETIKA BISNIS ISLAM KONTEMPORER." Jurnal Ekonomi 

Bisnis dan Akuntansi 3 no. 2 (2023): 199-206  
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Maksudnya  ialah  pada  waktu  menakar  barang hendaknya  

dilakukan  dengan  setepat-tepatnya  dan  secermat-cermatnya.  Oleh 

karena itu, seseorang yang menakar barang dagangan yang akan 

diserahkan kepada orang lain sesudah dijual tidak boleh dikurangi 

takarannya karena merugikan orang lain. Demikian pula kalau 

seseorang menakar barang dagangan orang lain yang akan ia terima 

sesudah dibeli, tidak boleh dilebihkan, karena juga merugikan orang 

lain. Allah   ّجم جلٗن   juga memerintahkan kepada mereka agar 

menimbang barang dengan neraca (timbangan) yang benar dan 

sesuai dengan standar yang ditetapkan. Neraca yang  benar  ialah  

neraca yang dibuat  seteliti  mungkin, sehingga  dapat memberikan  

kepercayaan  kepada  orang yang melakukan  jual  beli, dan tidak 

memungkinkan terjadinya penambahan dan pengurangan secara 

curang. (Tafsir AL-Wajiz).
22

 

Allah SWT telah menganjurkan kepada seluruh umat manusia 

pada umumnya, dan kepada para pelaku bisnis khususnya untuk 

berlaku jujur dalam menjalankan roda bisnisnya dalam bentuk 

apapun. Kejujuran merupakan salah satu etika bisnis yang harus 

diterapkan oleh penjual maupun pembeli dalam melakukan transaksi 

jual beli.23
  

Dalam perspektif bisnis Islam, penggunaan Facebook Ads dan 

TikTok Ads, serta aktivitas penjualan online, harus tetap mematuhi 

prinsip-prinsip dan nilai-nilai Islam. Pada dasarnya, bisnis dalam 

Islam diarahkan untuk mencapai kesuksesan dan keuntungan   yang 

sah, tetapi juga harus mematuhi panduan etika dan moral agama. 

Jual beli adalah aktivitas bisnis yang berlangsung dari dulu 

dalam kehidupan masyarakat jual beli telah mengalami 

perkembangan dari pola tradisional menjadi pola modern. Menurut 

Ibn Qudamah yang dikutip oleh Rahmad Syafei dalam penelitian  

Siti Mujiatun  pengertian jual beli adalah  tukar menukar harta untuk 

saling dijadikan hak milik. Terdapat akad jual beli yang sesuai 

dengan kaidah Islam sebagai aktivitas bisnis yang dijalankan.
24

  

Dengan kemajuan dibidang teknologi yang berdampak juga 

dalam bidang bisnis jual beli berbasis online. Maraknya pengguna 

                                                             
22Nabbila Faricha Lita, and Ahmad Syakur. "Perspektif Ayat Al-Qur’an 

Dalam Etika Bisnis Islam Kontenporer." Jurnal Ekonomi Bisnis dan Akuntansi 3 no. 2 

(2023): 199-206 
23Estijayandono, Kristianto Dwi. "Etika Bisnis Jual Beli Online Dalam 

Perspektif Islam." Jurnal Hukum Ekonomi Syariah 3, no.1 (2019): 53-68 
24Mujiatun Siti. "Jual beli dalam perspektif islam: Salam dan 

istisna’." Jurnal Riset Akuntansi dan Bisnis 13 no. 2 (2014).   
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media sosial salah satunya adalah Facebook ads dan Tiktok Ads 

dimanfaatkan masyarakat untuk membeli dan menjual barang atau 

jasa melalui internet. Hal ini dikenal dengan   jual beli online. 

Berdasarkan pemaparan seblumnya berdasarkan data dari digital 

2022 Global Overview Report mencatat bahwa potensi jangkauan 

iklan Facebook hanya 26,7% dari total populasi penggunanya, 

sehingga iklan Facebook diperkirakan hanya bisa menjangkau 

sekitar 776,9 juta orang.  sedangkan potensi jangkauan iklan Tiktok 

hanya sekitar 11,2% dari total penggunanya, sehingga iklannya 

hanya menjangkau sekitar 112 juta orang.  Dengan demikian,  

Facebookmemiliki potensi jangkauan yang lebih besar daripada 

iklan Tiktok berdasarkan data ini. Namun, penting untuk diingat 

bahwa efektivitas iklan tidak hanya bergantung pada jangkauan, 

tetapi juga pada faktor-faktor lain seperti target audiens, konten 

iklan, dan interaksi yang dihasilkan dari iklan tersebut. 

Facebook ads   disini menjadi sosial media dengan pengguna 

terbanyak dan jangkauan iklan terbanyak, dan jangkauan usia yg 

beragam juga tetapi hasil penelitian internal Facebook menyebutkan 

bahwa kurang puas dengan  Facebook ads, sedangkan tiktok 

menjadi salah satu ads yang dapat digunakan dalam promosi yg 

dapat meningkatkan minat beli dalam penjualan bisnis online, 

meskipun tiktok masih memiliki jangkauan iklan dan pengguna di 

bawah Facebook tetapi titok memiliki perkembangan di masa 

mendatang.  Facebook ads  dan Tiiktok ads ini memiliki perbedaan 

pada user pengguna antara generasi Z dan X sehingga dalam startegi 

konsumen yg dituju dapat di lihat ads apa yg efektif yg digunakan 

jika promosi penjualan online tersebut dilakukan. Maka dalam 

penelitian ini penulis mengambil pengguna aplikasi facebook dan 

tiktok di Bandar Lampung sebagai objek penelitian. Penelitian ini 

bertujuan untuk memberikan analisis perbandingan facebook Ads 

dan tiktok Ads bisnis penjualan online dengan dukungan teknologi 

yang berkembang Seperti sekarang. Berdasarkan uraian dari latar 

belakang diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

pada masyarakat di Bandar lampung dengan judul “Analisis 

Perbandingan Antara Facebook Ads dan Tiktik Ads Terhadap 

Bisnis Penjualan Online Dalam Perspektif Bisnis Islam (Study 

Pada Pengguna Facebook Ads dan AdsTiktok di Bandar 

Lampung)”. 

 

C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian 
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Fokus penelitian merupakan suatu penetuan konsentrasi sebagai 

pedoman arah suatu penelitian dalam upaya pengumpulan dan 

mencari informasi serta sebagai pedoman dalam mengadakan 

pembahasan atau penganalisisan sehingga peneliti tersebut benar-

benar mendapatkan hasil yang diinginkan. Disamping itu juga fokus 

penelitian juga merupakan batas ruang dalam pengembangan 

penelitian supaya penelitian yang dilakukan tidak terlaksana dengan 

sia-sia karena ketidakjelasan dalam pengembangan pembahasan. 

Dengan demikian fokus peneliti akan pada perbandingan 

facebook ads dan tiktok ads terhadap perkembangan bisnis 

penjualan online di bandar lampung sebagai digital marketing pada 

bisnis penjualan online serta terdapat kelebihan dan kekurangan 

didalamnya.  

Dari sub fokus ini di bagi menjadi beberapa pembagian yaitu: 

a. Facebook ads dan tiktok ads sebagai penunjang 

perkembangan bisnis penjualan online 

b. Facebook ads dan tiktok ads dalam menjangkau target pasar 

c. Pengguna facebook ads dan tiktok ads dalam meningkatkan 

penjualan produk 

d. Facebook ads dan tiktok ads terhadap perkembangan bisnis 

penjualan online 

e. Bisnis penjualan online dalam perspektif bisnis islam 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarka uraian dari latar belakang di atas dapat disusun 

perumusan masalah dalam peneltian ini sebagai berikut :    

 

1. Bagaimana facebook ads dan tiktok ads dalam memasarkan 

produk? 

2. Bagaimana perbandingan facebook ads dan tiktok ads terhadap 

perkembangan bisnis penjualan online? 

3. Bagaimana Penjualan Online facebook ads dan tiktok ads dalam 

pandangan perspektif bisnis islam? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarka uraian dari  rumusan masalah  di atas dapat disusun 

tujuan penelitian  ini sebagai berikut :    

 

1. Untuk mengetahui facebook ads dan tiktok ads dalam 

memasarkan produk. 
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2. Untuk mengetahui perbandingan facebook ads dan tiktok ads 

terhadap perkembangan bisnis penjualan online. 

3. Untuk mengetahui facebook ads dan tiktok ads dalam 

pandangan perspektif bisnis islam. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hal penting dari sebuah penelitian adalah kemanfaatannya yang 

dapat dirasakan atau diterapkan setelah terungkap hasil penelitian. 

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagi masyarakat 

Dapat di jadikan pertimbangan untuk menentukan bisnis 

penjualan online serta dapat beradaptasi, berinovasi dan dapat 

mengembangkan usahasnya melalui dalam berbisnis berbasis 

islam. 

2. Bagi penulis 

Penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk memulai bisnis 

penjualan online dan menambah wawasan serta pengetahuan 

terhadap bisnis penjualan online digital dalam perspektif bisnis 

islam. 

3. Bagi pembaca 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar untuk 

melakukan pengembangan penelitian lebih lanjut dan juga dapat 

menambah khasanah pustaka bagi yang berminat mendalami 

pengetahuan dalam bidang bisnis penjualan online berbasis islam. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Kajian terdahulu adalah kajian relevan yang digunakan dalam 

penelitian sebelumnya sesuai dengan variabel judul yang penulis 

lakukan. Berikut ringkasan beberapa penelitian terdahulu: 
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Tabel 1.1 

Kajian Penelitian Tredahulu Yang Relevan 

 

No Identitas 

Penelti 

Judul Penelitian Hasil Penelitian  

1 Meliana, 

Vina, and 

Yogi Dwi 

Adria 

(2022).
25

 

 "Analisis 

Perbandingan 

Strategi Promosi 

Iklan dan 

Penjualan terhadap 

Keputusan 

Pembelian pada 

Marketplace 

Shopee dan 

Tokopedia." 

Hasil dari penelitian ini 

menunjukan bahwa 

perbandingan antara kedua 

variabel terhadap keputusan 

pembelian pada marketplace 

Shopee dan Tokopedia 

berbeda. Hasil dari 

penelitian ini menunjukan 

bahwa tidak terdapat 

pebedaan yang signifikan 

antara promosi iklan Shopee 

dan Tokopedia, kemudian 

terdapat perbedaan yang 

signifikan antara promosi 

penjualan Shopee dan 

Tokopedia, dan tidak 

terdapat perbedaan yang 

signifikan antara keputusan 

pembelian Shopee dan 

Tokopedia. 

2 Siti Karlina, 

Nobelson 

Nobelson, 

Yuliniar 

Yuliniar 

(2020).
26 

Analisis 

Perbandingan 

Strategi 

Pemasaran Pada 

Toko Online 

(Studi Pada 

Shopee, 

Bukalapak, 

Hasil penelitian tersebut 

adalah bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan 

dalam strategi pemasaran 

produk, harga, distribusi, 

dan promosi antara platform 

e-commerce Shopee, 

Bukalapak, Lazada, dan 

                                                             
25Meliana, Vina, and Yogi Dwi Adrian. "Analisis Perbandingan Strategi 

Promosi Iklan dan Penjualan terhadap Keputusan Pembelian pada Marketplace 
Shopee dan Tokopedia." KALBISOCIO Jurnal Bisnis dan Komunikasi 9, no. 2 (2022): 

1-6.   
26Karlina, dkk"Analisis Perbandingan Strategi Pemasaran Pada Toko Online 

(Studi Pada Shopee, Bukalapak, Lazada, Dan Tokopedia)." In Prosiding BIEMA 

(Business Management, Economic, and Accounting National Seminar) 1, no. 2  

(2020) : 701-713. 
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Lazada, Dan 

Tokopedia),   

Tokopedia. Perbedaan-

perbedaan ini ditemukan 

dalam analisis statistik 

dengan nilai Chi Square X2 

yang signifikan. 

Sumber: Data diolah penulis (2023) 

Penelitian "Analisis Perbandingan Facebook Ads dan Tiktok 

Ads Terhadap Perkembangan Bisnis Penjualan Online Dalam 

Perspektif Bisnis Islam (Studi Pada Pengguna Facebook Ads dan 

Tiktok Ads di Bandar Lampung)" dapat dibandingkan dengan dua 

penelitian lainnya untuk mengeksplorasi perbedaan dan persamaan 

dalam konteks strategi pemasaran online. 

Dalam penelitian pertama yang dilakukan oleh Meliana, Vina, 

dan Yogi Dwi Adria pada tahun 2022, yang berjudul "Analisis 

Perbandingan Strategi Promosi Iklan dan Penjualan terhadap 

Keputusan Pembelian pada Marketplace Shopee dan Tokopedia," 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa perbandingan antara 

variabel promosi iklan, promosi penjualan, dan keputusan 

pembelian pada Shopee dan Tokopedia menghasilkan hasil yang 

berbeda. Meskipun tidak ada perbedaan signifikan antara promosi 

iklan di kedua platform, terdapat perbedaan signifikan antara 

promosi penjualan di Shopee dan Tokopedia. Hasil penelitian 

tersebut menyoroti kompleksitas dan variasi strategi pemasaran di 

antara platform e-commerce. 

Di sisi lain, penelitian kedua yang dilakukan oleh Siti Karlina, 

Nobelson Nobelson, dan Yuliniar pada tahun 2020, yang berjudul 

"Analisis Perbandingan Strategi Pemasaran Pada Toko Online 

(Studi Pada Shopee, Bukalapak, Lazada, Dan Tokopedia)," 

mengungkapkan bahwa terdapat perbedaan signifikan dalam strategi 

pemasaran produk, harga, distribusi, dan promosi antara platform e-

commerce Shopee, Bukalapak, Lazada, dan Tokopedia. Perbedaan 

ini terlihat dalam analisis statistik dengan nilai Chi Square X2 yang 

signifikan. 

Dengan membandingkan ketiga penelitian tersebut, terlihat 

bahwa masing-masing penelitian menyoroti perbedaan strategi 

pemasaran di platform online yang berbeda. Namun, penelitian 

tentang "Analisis Perbandingan Facebook Ads dan Tiktok Ads 

Terhadap Perkembangan Bisnis Penjualan Online Dalam Perspektif 

Bisnis Islam" memiliki keunikan karena fokus pada penggunaan 

TikTok Ads dalam konteks bisnis online yang berorientasi pada 
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nilai-nilai Islam di Bandar Lampung. Meskipun penelitian ini 

melibatkan dua platform yang berbeda, yaitu Facebook Ads dan 

TikTok Ads, pemahaman lebih lanjut tentang preferensi dan 

perilaku pengguna di tingkat lokal dapat memberikan wawasan yang 

lebih mendalam tentang efektivitas strategi pemasaran berbasis 

nilai-nilai Islam di lingkungan bisnis online tersebut. 

Penelitian-penelitian terdahulu yang menjadi bahan rujukan 

dalam penelitian ini   Kesimpulan konseptual dari kedua pernyataan 

penelitian tersebut adalah sebagai berikut: Pada penelitian pertama 

yang dilakukan oleh Vina Meliana mengenai Analisis Perbandingan 

Strategi Promosi Iklan dan Penjualan terhadap Keputusan 

Pembelian pada Marketplace Shopee dan Tokopedia, kesimpulan 

utama adalah Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara 

promosi iklan Shopee dan Tokopedia terhadap keputusan pembelian 

konsumen, terdapat perbedaan yang signifikan antara promosi 

penjualan Shopee dan Tokopedia terhadap keputusan pembelian 

konsumen, tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara 

keputusan pembelian konsumen pada Shopee dan Tokopedia.Pada 

penelitian kedua yang dilakukan oleh Siti Karlina, Nobelson 

Nobelson, dan Yuliniar mengenai Analisis Perbandingan Strategi 

Pemasaran Pada Toko Online (Studi Pada Shopee, Bukalapak, 

Lazada, Dan Tokopedia), kesimpulan utama adalah terdapat 

perbedaan yang signifikan dalam strategi pemasaran produk, harga, 

distribusi, dan promosi antara platform e-commerce Shopee, 

Bukalapak, Lazada, dan Tokopedia. 

Perbedaan-perbedaan ini ditemukan dalam analisis statistik 

dengan nilai Chi Square X2 yang signifikan. Dengan kata lain, 

kedua penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan dalam strategi pemasaran dan promosi antara platform-

platform e-commerce yang diselidiki. Namun, penelitian pertama 

hanya menemukan perbedaan signifikan dalam promosi penjualan, 

sedangkan penelitian kedua menyoroti perbedaan dalam berbagai 

aspek strategi pemasaran, seperti produk, harga, distribusi, dan 

promosi. 

 

H. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan suatu cara kerja untuk dapat 

memahami objek yang menjadi sasaran atau tujuan penelitian. 

Secara umum metode penelitian dapat diartikan sebagai sutau 

kegiatan ilmiah yang dilakukan secara bertahap. Sehingga terdapat 

langkahlangkah yang perlu dilalui sebelum melangkah pada tahap 
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berikutnya.
27

 Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode 

kualitatif. 

 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, yang termasuk 

kedalamn penelitian lapangan (field research). Metode kualitatif 

adalah metode yang Lebih menekankan pada aspek pemahaman 

secara mendalam terhadap suatu masalah.
28

 Sedangkan penelitian 

lapangan adalah penelitian yang dilakukan dengan menggali data 

yang bersumber dari lokasi atau lapangan penelitian yang didukung 

juga penelitian pustaka (Library Research) yang bertujuan untuk 

mengumpulkan data atau informasi yang berkaitan dengan 

perbandingan facebook Ads dan tiktok Ads. Adapun data-data 

tersebut diperoleh dari pengguna facebook Ads dan tiktok Ads di 

Bandar Lampung. 

 

2. Populasi dan Sample 

a. Populasi 

Populasi dapat diartikan sebagai wilayah generalisasi yang 

terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

dan kemudian ditarik kesimpulan.
29

 Berdasarkan data dan informasi 

yang bisa,  Populasi dalam penelitian ini adalah pengguna facebook 

ads dan tiktok ads yang ada di Bandar lampung. 

b. Sample 

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut.
30

 Jumlah sampel semakin besar 

maka peluang kesalahannya semakin kecil, dan begitu juga 

sebaliknya. Dalam menetapkan besar kecilnya sampel, tidaklah 

suatu ketetapan yang mutlak artinya tidak ada ketentuan berapa 

yang harus diambil sample tersebut. Teknik pengambilan sampel 

tersebut ialah Non Random Sampling yaitu Accidental Sampling  

(prinsip ketidakpastian). Peneliti ingin meneliti seberapa 

perkembangan pengguna facebook ads dan tiktok ads terhadap 

                                                             
27Conny R. Semiawan, Metode Penelitian Kualitatif  (Cikarang : Grasindo, 

2010), 2. 
28Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D  (Bandung : 

Alfabeta, 2014), 2. 
29 Sugiyono 80. 
30 Sugiyono 81. 
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bisnis penjualan online. Maka penelitian ini sesuai jumlah yang 

ditemukan peneliti pada pengguna facebook ads dan tiktok ads. 

Berdasarkan data populasi diambil sample yaitu 2 pengguna 

facebook ads dan 2 pengguna tiktok ads. Adapun jenis usaha 

tersebut yaitu properti, otomotif, fashion dan influencer.  

 

3. Sumber Data 

Pada dasarnya data merupakan sekumpulan informasi atau 

keterangan –keterangan dari suatu hal yang diperoleh melalui 

pengamatan dan pencarian. Data digunakan untuk menguatkan suatu 

permasalahan dan juga diperlukan untuk menjawab masalah 

penelitian. Peneliti memperoleh data yang ada kaitannya dengan 

perbandingan facebook Ads dan Tiktok Ads dengan cara 

memperoleh data yang obyektif sesuai dengan sasaran yang menjadi 

obyek penelitian. Sumber data tersebut diperoleh dari: 

a. Data primer 

Merupakan data yang diperoleh oleh peneliti dari sumber asli.
31

 

Dalam penelitian ini penulis mendapatkan data primer dari 

lapangan, yaitu: Data yang di ambil langsung dari pihak pengguna 

facebook Ads dan tiktok Ads. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah sumber data yang diperoleh dari sumber 

bacaan yang berkaitan dengan permasalahan yang dibahas seperti : 

Al-Qur’an, Hadis, Buku-buku, Undang-Undang, Jurnal, internet dan 

lainya.
32

 Yang berkaitan dengan pengguna facebook Ads dan tiktok 

Ads. 

 

4. Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode kualitatif 

deskriptif yaitu analisis data yang menekankan pada pengamatan 

fenomena study kasusyang dipilih oleh penulis dengan cara 

menganalisis kondisi yang sebenarnya terjadi dilapangan atau 

tempat penelitian. 

Adapun tujuan dari metode pengumpulan data pada penelitian 

ini adala untuk mengetahui mekanisme pengguna facebook Ads dan 

tiktok Ads di Bandar lampung maka, penulis dalam proses 

pengumpulan datanya merasa perlu merangkul semua pihak yang 

                                                             
31Muhammad, Metode Penelitian Ekonomi Islam Pendekatan Kuantitatif 

(Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2004), 102. 
32Sudarmayanti dan Hidayat Syarifudin, Metode Penelitian (Jakarta : 

Mandar Maju, 2002), 34. 
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berkaitan dengan objek penelitian ini. Oleh karena itu, metode 

pengumpulan data yang penulis terapkan antara lain: 

a. Wawancara 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 

peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 

permasalahan yang harus diteliti, dan juga untuk mengetahui hal-hal 

dari responden yang lebih mendalam. Sedangkan jenis wawancara 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara tak 

berstruktur (unsruktured interview) yang artinya wawancara ini 

bersifat bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman 

wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk 

mengumpulkan datanya Pedoman wawancara yang digunakan 

hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan 

ditanyakan.
33

 Sehingga dalam wawancara penelitian ini dilakukan 

pada pihak pengguna facebook Ads dan tiktok Ads. 

b. Observasi 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang 

mempunyai ciri- ciri Spesifik di mana teknik penelitian ini 

dilakukan dengan maksud merasakan dan kemudian memahami 

pengetahuan dari sebuah fenomena sosial yang sedang terjadi atau 

berkembang.
34

 Observasi ini dilakukan secara langsung dengan 

mengumpulkan data pada penelitian, tidak hanya terbatas pada 

pengamatan  semata melainkan juga pencatatan guna memperoleh 

data yang kongrit dan jelas. 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah teknik atau metode pengumpulan data 

dengan Cara mengambil data dari dokumen-dokumen yang ada.
35

 

Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel 

yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, dan 

sebagainya.
36

 Metode ini digunakan untuk memperoleh data berupa 

profil facebook Ads dan tiktok Ads. 

 

5. Teknik Analisi Data 

Teknik analisis data diartikan sebagai upaya mengelola data 

menjadi informasi, sehingga karakteristik dan sifat-sifat data 

                                                             
33Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D  (Bandung: 

Alfabeta, 2014), 137. 
34 Sugiyono 145. 
35 Sugiyono 422. 
36Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik 

(Jakarta :Rineka Cipta, 2013), 247. 
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tersebut mudah dipahami dan bermanfaat untuk menjawab masalah-

masalah yang berkapasitan dengan penelitian tersebut berdasarkan 

data yang diperoleh untuk dapat ditarik kesimpulan.
37

 Teknik 

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

data induktif. Analisis data induktif adalah penarikan kesimpulan 

yang berangkat dari fakta-fakta khusus untuk kemudian dapat 

ditarik kesimpulan secara umum. Adapun langkah-langkah untuk 

menganalisis data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Reduksi Data (Data Reductions) 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok 

memfokuskan pada hal-hal penting, dicari tema dan polanya serta 

membuang yang tidak perlu. Dalam langkah ini penulis 

mengumpulkan data yang diperlukan dalam periode tertentu melalui 

wawancara. Meruduksi data yang iya dapatkan dengan cara memilih 

hal yang berkaitan dengan variabel yang digunakan, data yang 

memuat perbandingan antara facebook ads dan tiktok ads, 

perkembangan dalam terhadap bisnis setelah menggunakan 

facebook ads dan tiktok ads. Sedangkan data yang dianggap tidak 

berhubungan dan tidak diperlukan tidak disajikan. 

b. Penyajian Data (Data Display) 

Setalah data tersebut direduksi maka tahap selanjutnya peneliti 

akan melakukan penyajian data. Penyajian data yang dilakukan 

yaitu dengan cara memaparkan informasi-informasi yang akurat 

terkait perbandingan facebook ads dan tiktok ads terhadap 

perkembangan bisnis penjualan online di Bandar Lampung. 

c. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing) 

Langkah selanjutnya adalah penarikan kesimpulan, data yang 

telah dianalisa dan disajikan dengan cara pemaparan terkait 

informasi-informasi kemudian akan ditarik yang bersifat khusus, 

yaitu analisis perbandingan facebook ads dan tiktok ads terhadap 

perkembangan penjualan online dalam perspektif bisnis islam di 

Bandar Lampung. 

                                                             
37Sugiyono, Metode Penelitian Research (Yogyakarta: Andi Ofset, 2000), 

145. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah mengumpulkan data-data 

digunakan untuk menganalisis dengan teori yang sudah dipaparkan 

sebelumnya, selanjutnya penulis dapat mengambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Perbandingan Facebook Ads dan Tiktok Ads dalam 

Perkembangan Bisnis Penjualan Online. Kesimpulan dari 

analisis ini adalah bahwa Facebook Ads  

(@PusatRumahTanah Lampung & @RizkyDaihatsu 

Lampung)  dan TikTok Ads (@Ananda Prabu& 

@Siscome.bag)  adalah dua platform yang digunakan oleh 

pengguna untuk memasarkan produk mereka. Mereka 

memiliki pendekatan dan strategi yang berbeda dalam 

mempromosikan produk mereka kepada audiens.   

2. Perbandingan facebook ads dan tiktok ads terhadap 

perkembangan bisnis penjualan online. Kesimpulan dari 

analisis perbandingan antara  (@PusatRumahTanah Lampung 

& @RizkyDaihatsu Lampung)  dan TikTok Ads (@Ananda 

Prabu& @Siscome.bag) dalam perkembangan bisnis 

penjualan online adalah  baik Facebook Ads maupun TikTok 

Ads menawarkan kelebihan dan strategi pemasaran yang unik 

sesuai dengan karakteristik pengguna dan audiens yang 

mereka targetkan. Facebook Ads lebih fokus pada targeting 

audiens yang spesifik dan menyediakan informasi yang 

lengkap tentang produk, sedangkan TikTok Ads lebih 

menekankan konten yang viral dan memanfaatkan daya tarik 

psikologis penonton. Pilihan antara keduanya akan 

tergantung pada jenis bisnis dan audiens target yang ingin 

dicapai. 

3. Dalam pandangan perspektif bisnis Islam, penggunaan 

Facebook Ads dan TikTok Ads haruslah sesuai dengan 

prinsip-prinsip etika dan nilai-nilai Islam, penggunaan  

(@PusatRumahTanah Lampung & @RizkyDaihatsu 

Lampung)  dan TikTok Ads (@Ananda Prabu& 

@Siscome.bag) terhadap bisnis penjualan online dalam 

konteks perspektif bisnis  islam maka  akad Murabaha 

menjadi akad yang paling relevan dalam bisnis penjualan 
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online karena menggabungkan prinsip-prinsip bisnis Islam 

yang sangat penting dengan dinamika e-commerce yang 

modern. 

 

B. Rekomendasi  

Penelitian ini menghasilkan bahwa perbandingan  facebook ads 

dan tiktok ads berpengaruh terhadap bisnis penjualan online. 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka peneliti akan 

mengajukan beberapa rekomendasi sebagai berikut: 

1. Pengguna facebook ads dan tiktok ads disarankan untuk lebih 

banyak berkreatif, inovatif dalam  meningkatkan bisnis penjualan 

online agar menjadi sarana yang bagus untuk digunakan sebagai 

marketing oleh pelaku bisnis lainnya. pengguna facebook ads dan 

tiktok ads diharapkan tetap mempertahankan sesuai landasan atau 

kemaslahatan dalam kaidah-kaidah islam. Seperti melakukan 

penerapan pada kejujuran dan amanah agar dapat menarik 

kepercayaan konsumen dan melakukan pembelian ulang. 

2. Untuk Penelitian selanjutnya dapat mengidentifikasi studi kasus 

praktik terbaik dari bisnis penjualan online yang berhasil 

menggunakan Facebook Ads dan TikTok Ads secara efektif 

sesuai dengan prinsip-prinsip bisnis Islam. Ini dapat memberikan 

wawasan praktis bagi pelaku bisnis lainnya. Penelitian selanjutnya 

dapat mempertimbangkan pengaruh faktor ekonomi dan sosial, 

seperti perubahan tren konsumen, persaingan pasar, dan 

perkembangan teknologi terhadap penggunaan Facebook Ads dan 

TikTok Ads dalam bisnis penjualan online. 
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